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Abstrak



Artikel ini merupakan ringkasan dari hasil penelitian yang berjudul “Persepsi Pemustaka terhadap Desain Interior Ruang Perpustakaan di Perpustakaan Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi pemustaka terhadap desain interior ruang Perpustakaan Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan desain penelitian deskriptif yakni mendeskripsikan, menggambarkan, kemudian menarasikan penelitian sehingga mudah dipahami. Jumlah informan dalam penelitian ini yaitu 8 orang yang merupakan mahasiswa Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang dari angkatan 2010 sampai angkatan 2013. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi, yakni observasi, wawancara, dan dokumen. Adapun analisis data menggunakan Miles and Huberman, yaitu pengujian data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa desain interior ruang perpustakaan yang mencangkup 4 unsur desain interior yakni tata letak, pencahayaan, pewarnaan, dan pengaturan udara serta suhu ruang sudah baik dan memberikan kenyamanan pada pemustaka. Tata letak perabot perpustakaan sudah baik, namun untuk jarak antar rak perlu diperlebar. Pencahayaan dan pewarnaan di ruang perpustakaan tersebut sudah memberikan kenyamanan pada pemustaka. Pengaturan udara dengan sistem buatan dengan menggunakan AC (Air conditioning) sudah memberikan kenyamanan pula untuk pemustaka. 
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Abstract

[bookmark: _GoBack]This article is the summary of a research entitled “Library User Perception Regarding the Interior Design of the Library Room at the Library of Urban and Region Planning Department Engineering Faculty Diponegoro University Semarang.” The purpose of this research is to find out how library users perceive the interior design of the room Library of Urban and Region Planning Department Engineering Faculty Diponegoro University Semarang. This research used the form of qualitative research and descriptive research design to describe, characterize, and then narrate the research in order to be easily understood. The informants for this research are eight people who were students of Urban and Region Planning Department Engineering Faculty Diponegoro University Semarang Year 2010 to Year 2013. The data collection technique applied for this research is data collection technique of triangulation, whichare observation, interview and documentation. As for the data analysis, it used Miles and Huberman’s data examination, data presentation and conclusion drawing.The result of this research showed that the interior design of library room which consists of four interior design elements, namely layout, lightning, colouring, and air and temperature regulation, has been good and give comforts to the library users. Furniture layout has been ideal, but the space in between of shelves needs to be widened. Lightning and colouring in the library room have given comforts to the library users. Air regulation using a controlled system by using AC (air conditioning) has also given comforts to the library users.
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1. 
2. Pendahuluan
Kata perpustakaan tidaklah asing di telinga masyarakat. Hal pertama yang dibayangkan pastinya deretan rak yang diisi tumpukan buku-buku dengan satu atau dua orang pustakawan yang berjaga. Mungkin sebagian besar orang memikirkan hal yang sama, namun perpustakaan tidak hanya memfokuskan diri pada deretan rak-rak yang dipenuhi buku. Perpustakaan memiliki beberapa unsur yang harus diperhatikan, diantaranya gedung perpustakaan. Gedung perpustakaan merupakan sarana penting perpustakaan. Dalam gedung tersebut segala aktivitas perpustakaan dirancang dan diselenggarakan.(Suwarno, 2009:97). 
Salah satu aktivitas perpustakaan adalah layanan. Perpustakaan memiliki banyak layanan yang disediakan untuk pemustaka. Karena kegiatan utama perpustakaan ialah layanan, tata ruang pada layanan sirkulasi menjadi sangat penting dalam mendukung kegiatan perpustakaan. Untuk itu perlu pengaturan seefektif dan seefisien mungkin sehingga pemustaka lebih mudah dalam temu kembali informasi dan pendayagunaan koleksi. 
Setiap perpustakaan tidak terlepas akan kebutuhan dari fungsi perpustakaan yang baik, seperti tata letak perabot, pencahayaan, pewarnaan, dan pengaturan udara serta suhu ruang. Begitu juga dengan Perpustakaan Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang. Dalam penelitian ini penulis ingin meneliti persepsi pemustaka terhadap desain interior ruang Perpustakaan di Perpustakaan Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang untuk mengetahui apakah sudah sesuai dengan harapan pemustaka atau belum. 
3. Landasan Teori
3.1 Ruang Perpustakaan
Ruang perpustakaan merupakan unsur utama dalam bidang perpustakaan. Ruang perpustakaan digunakan untuk menyimpan koleksi. Tanpa adanya ruang, koleksi perpustakaan akan terbengkalai dan tidak aman. Menurut Soeatminah (1992:18-19), ada tiga hal yang memerlukan ruangan:
1. Koleksi
Koleksi bahan pustaka perlu diatur dan ditata secara sistematis, sehingga pengunjung perpustakaan dapat dengan mudah mencari dan menemukan pustaka yang dibutuhkan. Rambu-rambu petujuk harus dibuat dengan jelas dan dipasang di tempat yang cocok
2. Pembaca
Setiap pembaca memerlukan tempat seluas tiga meter bujur sangkar, dan perlu ketenangan untuk berkonsentrasi. Oleh karena itu ruang seyogyanya bersih, terang, tenang, longgar, sejuk, ventilasi cukup, dan sebagainya.
3. Petugas perpustakaan
Pada teorinya setiap petugas, baik untuk pekerjaan pengolahan maupun pelayanan, memerlukan tempat seluas tiga meter bujur sangkar.	

3.2 Desain Interior
Dalam mendesain sebuah ruangan perlu diperhatikan beberapa unsur yang diterapkan pada elemen-elemen dasar desain interior agar keselarasan dapat terwujud. Unsur-unsur tersebut diantaranya:
1. Tema
Yang dimaksud tema dalam hal ini adalah pola dasar atau sebuah konsep ruangan yang ingin ditampilkan arsitek kepada pengguna ruangan.
2. Gradasi (ritme, jenjang, nuansa)
Gradasi yaitu sebuah unsur penciptaan nuansa supaya ruangan yang ditempati dapat memberikan kelembutan untuk pengguna. 
3. Kontras
Dalam hal ini sebuah ruangan baiknya memiliki penyemarak dan aksentuasi yang dapat menarik perhatian pengguna ruangan atau disebut juga point of interest. 
4. Kontrol
Dalam desain interior, kontrol adalah unsur penyeimbang yaitu unsur yang dapat mengendalikan keserasian dan keharmonisan sebuah ruangan agar elemen-elemen yang di dalamnya memiliki kesinambungan dan tidak terkesan berlebihan. (Arifin, 2002: 40).

2.3 Elemen-elemen Desain interior
Elemen-elemen tersebut memberi bentuk pada bangunan, kemudian memisahkannya dari dunia luar dan membentuk sebuah pola tatanan ruang interior (Ching, 1996: 160). Adapun elemen-elemen tersebut yaitu:

2.3.1 Tata Ruang
Supaya penataan ruangan perpustakaan hasilnya maksimal, perpustakaan perlu memahami hal-hal berikut:

1. Aspek fungsional
Penataan yang fungsional dapat tercipta jika antar bagian-bagian ruangan dalam perpustakaan mempunyai hubungan yang sesuai fungsinya, sehingga arus dan pergerakan bahan pustaka dan pustakawan dalam temu kembali informasi dapat berjalan dengan baik.
2. Aspek psikologis pengguna
Salah satu tujuan penataan ruangan perpustakaan adalah agar pengguna perpustakaan merasa nyaman, leluasa bergerak di perpustakaan, dan merasa tenang. Kondisi ini dapat diciptakan melalui penataan ruangan yang harmonis dan serasi, termasuk dalam hal penataan perabot perpustakaan. 
3. Aspek estetika (keindahan)
Keindahan ruangan tidak dilihat dari besar kecilnya ruangan, tapi dilihat dari pemilihan perabot, pencahayaan, pewarnaan serta pengaturan udara dan suhu ruang  yang sesuai. 
4. Aspek keamanan bahan pustaka
Keamanan bahan pustaka bisa dikelompokkan dalam 2 bagian; faktor keamanan bahan pustaka akibat kerusakan secara alamiah; dan kedua adalah faktor kerusakan akibat manusia. Penataan ruang baiknya memperhatikan kedua faktor tersebut. (Suwarno, 2011: 45-46).

2.3.2 Pencahayaan
Pencahayaan merupakan salah satu unsur utama dalam menciptakan suasana nyaman dalam ruangan. Sumber pencahayaan dapat berasal dari pencahayaan alami (sinar matahari, bulan dan sumber dari alam) dan buatan (lampu pijar, lampu flouresens dan lampu High-Intensity Discharge (HID)) (Hananto, 2010: -).
Menurut Tangoro (2009: 47-49), “ Cahaya adalah sinar yang diperoleh dari sinar matahari sehingga mempunyai fungsi memberikan penerangan”. Dalam keterangannya tersebut, Tangoro membedakan cahaya menjadi 2 jenis pencahayaan, yaitu:
2.3.2.1 Pencahayaan alami
Pencahayaan alami adalah cahaya yang diperoleh dari alam, yaitu dari cahaya matahari. Dalam sebuah ruang perpustakaan salah satu cara agar cahaya alam dapat masuk adalah dengan membuat jedela-jendela kaca pada ruangan.
2.3.2.2 Pencahayaan buatan
Menurut Tangoro (2009: 49), “Pencahayaan buatan adalah suatu cahaya/penerangan ruangan  yang tidak mendapatkan cahaya alam dikerenakan sesuatu karena luas bangunan yang terbatas dan khususnya pada malam hari karena keadaan gelap tanpa ada pencahayaan alam.”  

2.3.3 Pewarnaan
Menurut Newton dalam Porter (1987: 78), “Warna merupakan suatu kesan subyektif yang diperoleh dari spectrum cahaya matahari yang dibiaskan melalui prisma dimana hasil pembiasan tersebut dapat dilihat oleh mata manusia.” (Rimbarawa, 2006: 356).
Pemilihan warna dapat mempengaruhi intensitas pantulan cahaya sebagai berikut:

	No.
	Warna
	Intensitas Pantulan

	1.
	White (putih)
	80

	2.
	Salmon (warna blewah)
	53

	3.
	Ivory muda (krem)
	71

	4.
	Pale apple gree (hijau apel)
	51

	5.
	Apricot beige (kuning kunyit)
	66

	6.
	Medium grey (abu-abu)
	43

	7.
	Lemon yellow (kuning muda)
	65

	8.
	Light green (hijau muda)
	41

	9.
	Ivory (kuning gading)
	59

	10.
	Pale blue (biru muda)
	41

	11.
	Light buff (coklat muda)
	56

	12.
	Deep rose (merah mawar)
	12

	13.
	Peach (kuning tua)
	53

	14.
	Dark green (hijau tua)
	9


Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semakin terang/cerah sebuah warna, maka semakin tinggi pula intensitas pantulannya. Begitupun sebaliknya, semakin gelap warna, semakin rendah intensitas cahaya yang dipantulkan. (Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi dalam Erdiana, 2013: 14-15).

2.3.4 Pengaturan Udara dan Suhu Ruang	
Menurut Sutanta dalam Atmanta (2010:24).
Pengaturan udara dan suhu ruang memiliki 2 jenis, yakni secara pasif dan aktif sebagai berikut:
1. Pengaturan udara pasif/ alami
Merupakan sistem sirkulasi udara dengan memanfaatkan udara dari alam. Pada sebuah ruang, udara dari alam dapat masuk melalui pintu, jendela atau ventilasi udara yang disesuaikan dengan kondisi alam atau lingkungan sekitar.
2. Pegaturan udara aktif/ sistem penghawaan buatan
Sistem sirkulasi udara aktif yaitu sistem sirkulasi udara dengan menggunakan penghawaan buatan. Pada sistem ini sebuah ruangan diberi penyejuk ruangan buatan manusia seperti AC (Air Conditioner).

2.4 Pengertian Persepsi
Masih menurut Suwarno (2009:53-54), secara garis besar persepsi dibagi menjadi 2 jenis, yaitu persepsi benda dan persepsi sosial. Persepsi benda objek stimulusnya adalah benda-benda yang dapat diraba/disentuh. Adapun persepsi sosial yaitu persepsi yang objek stimulusnya tidak dapat diraba/disentuh
2.4.1 Faktor yang Menentukan Persepsi 
Setiap orang pasti memiliki persepsi yang berbeda untuk menilai sebuah objek, baik itu objek benda maupun objek sosial.Menurut Walgito (1992: 70-71) Untuk menentukan sebuah persepsi ada beberapa faktor yang berperan, yakni:
1. Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor.
2.  Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran.
3. Perhatian
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.
2.4.2 Proses  Terjadinya Persepsi
Walgito (1992: 71-73) menjelaskan proses terjadinya persepsi sebagai berikut:
	Objek yang dilihat ditangkap oleh stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Proses tersebut disebut proses kealaman atau fisik. Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh alat sensorik ke otak manusia (proses fisiologis), kemudian terjadilah kesadaran pada otak manusia tentang apa yang dilihat, didengar, dicium, diraba dan dirasakan. Proses tersebut adalah proses psikologis. 
2.4.3 Perbedaan Persepsi
Menurut  Sarwono (2013: 103-106) terdapat enam hal yang dapat menyebabkan perbedaan persepsi antarindividu dan antar kelompok adalah sebagai berikut:
1. Perhatian
Ketika seseorang dihadapkan pada banyak objek dalam sebuah ruangan, tentunya ia tidak mampu menyerap seluruh rangsangan di sekitarnya sekaligus, sebab seseorang memiliki keterbatasan daya serap dari persepsi.
2. Set
Set (mental set) adalah kesiapan mental yang dimiliki seseorang untuk menghadapi sebuah rangsangan yang akan timbul.
3.	Kebutuhan
Kebutuhan yang dimiliki orang berbeda-beda. Begitu juga persepsi seseorang akan kebutuhan yang mereka butuhkan.
4.	Sistem Nilai
Sistem nilai merupakan unsur yang sangat berpengaruh pula pada persepsi. Misalkan seorang mahasiswa membeli sepatu seharga Rp. 200.000,00, menurutnya sepatu yang ia beli cukup mahal. Namun menurut seorang artis ibu kota harga sepatu tersebut sangat murah.
6.  Gangguan Kejiwaan
Ilusi berbeda dari halusinasi dan delusi, yaitu kesalahan persepsi pada penderita gangguan jiwa (biasanya pada penderita schizophrenia). Gejala halusinasi visual dan auditif yang berlebihan akan menyebabkan terjadinya delusi, yaitu keyakinan bahwa dirinya menjadi sesuatu yang realita (fixed false belief), misalnya merasa dirinya menjadi Rasul atau Tuhan.

3. Metodologi Penelitian
3.1 Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif. Selanjutnya desain penelitian yang digunakan yaitu desain deskriptif. Untuk penelitian deskriptif sendiri, menurut Sulistyo-Basuki (2006:110), yaitu “penelitian deskriptif mencoba mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktifitas objek, proses dan manusia.” 

3.2 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah pengguna Perpustakaan Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota. Adapun objek dalam penelitian ini yaitu persepsi pengguna perpustakaan terhadap desain interior pada ruang perpustakaan.
3.3 Jenis dan Sumber Data
Berdasarkan jenisnya, data dibedakan menjadi 2, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Berdasarkan desain penelitiannya, penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini dengan menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.
3.4 Informan Penelitian
Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2008:219), “purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu”. 
Penelitian ini, peneliti memilih 8 orang informan dengan pertimbangan bahwa informan yang dipilih sekiranya memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang mewakili dirinya sendiri untuk tujuan penelitian. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Noor (2011: 138), “teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian”. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi. 
3.5.1 Wawancara
 Menurut Sugiyono (2008: 137)“wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila responden ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil”.
3.5.2 Observasi
Menurut Iskandar (2009:121), “kegiatan observasi meliputi melakukan pengamatan, pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan”. 

3.5.3 Dokumentasi
Menurut Arikuno dalam Iskandar (2009:134), teknik dokmentasi yaitu “mencari data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya”. 



3.4 Pengolahan Data
 Proses selanjutnya yaitu pengolahan data. Dalam analisis data ini akan digunakan model Miles and Huberman dalam Sugiyono (2008: 247-253) yang terdiri dari tiga aktivitas, yaitu:
1. Data reduction (reduksi data)
Reduksi data yaitu kegiatan memilih, merangkum hal-hal yang pokok kemudian memfokuskan atau  memusatkan perhatian pada hal-hal yang dianggap penting, dicari tema dan polanya. 
2. Data display (penyajian data)
Dalam tahap penyajian data, peneliti mendeskripsikan informasi dari data-data yang telah diklasifikasikan sebelumnya berupa sajian data yang diuraian dengan singkat yang bersifat naratif. 
3. Conclusion drawing/verification(verifikasi)
Simpulan sebelumnya masih bersifat sementara dan bisa saja berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan relevan yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

4. Hasil Penelitian
2.4 Informan Penelitian
Setelah data dikumpulkan, langkah peneliti selanjutnya adalah menyajikan data yang berkaitan dengan persepsi pemustaka terhadap desain interior ruang perpustakaan di Perpustakaan Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang.
Pada bab 5 disajikan hasil penelitian dari data primer. Data primer yang dimaksud adalah hasil wawancara dengan informan yang akan dinarasikan sehingga lebih detail dan lebih jelas untuk dipahami. Data primer disini meliputi daftar informan, hasil wawancara disertai dengan pembahasan.

2.5 Analisis Data: terhadap Jawaban Pertanyaan mengenai Tata Letak Perabot di Ruang Perpustakaan di Perpustakaan Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang
Hasil dari jawaban 8 informan mengenai tata letak dapat disimpulkan bahwa tata letak Perpustakaan Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarangsudah baik, namun menurut 5 informan jarak antar rak terlalu sempit, sehingga ketika pemustaka mencari bahan pustaka akan saling bersenggolan. Menurut mereka meja dan kursi baca khususnya meja diskusi sangat membantu mereka dalam kerja kelompok. Meja tersebut nyaman untuk kegiatan diskusi. Menurut salah satu informan lain, perpustakaan yang sekarang lebih sempit dibandingkan dengan ruang perpustakaan yang dulu, hal tersebut bertolak belakang dengan informan lainnya yang menjelaskan bahwa ruangan perpustakaan menjadi lebih luas semenjak ruang referensi di pisahkan dengan ruang baca. Adapun informan yang bernama Eko memberikan pernyataan bahwa tata letak perpustakaan tersebut sudah baik, ruangan juga sudah cukup luas.
4.3 Analisis Data: terhadap Jawaban Pertanyaan mengenai Pencahayaan Ruang Perpustakaan Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang
Dari hasil jawaban semua informan, dapat disimpulkan bahwa 3 informan  menyatakan pencahayaan ruang Perpustakaan Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarangsudah baik, mereka lebih menyukai pencahayaan alami dibandingkan pencahayaan buatan. Namun 5 informan lainnya memiliki pendapat yang berbeda. Mereka berpendapat bahwa pencahayaan buatan cocok untuk ruang perpustakaan dibandingkan pencahayaan alami yang cenderung panas karena sinar matahari langsung masuk ke dalam ruangan. Setiap orang pasti memiliki pendapat yang berbeda, seperti pendapat beberapa informan di atas. Ada yang suka dengan pencahayaan alami, ada juga yang lebih suka dengan pencahayaan buatan. 
4.4 Analisis Data: terhadap Jawaban Pertanyaan mengenai Pewarnaan Ruang Perpustakaan Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang.
Dari pernyataan 8 informan dapat disimpulkan bahwa, 7 informan menyatakan pewarnaan pada ruang perpustakaan terlalu monoton. Menurut mereka pewarnaan pada dinding kurang variatif. Perpustakaan jurusan tersebut bukan hanya tempat mencari informasi, namun juga tempat untuk berdiskusi. Dalam berdiskusi biasanya memerlukan waktu yang cukup lama dan membutuhkan kenyamanan. Dengan adanya inovasi pada pewarnaan ruangan akan memberikan kesan baru untuk pemustaka, sehingga pemustaka tidak bosan dengan pewarnaan ruang perpustakaan yang begitu-begitu saja. Pendapat 7 informan di atas berbeda dengan satu pendapat lainnnya. Menurut informan bernama Ambar, pewarnaan dinding dan perabot lainnya suah bagus. Ia sangat setuju dengan warna yang dominan putih supaya ruangan terkesan luas. Ambar tidak mempermasalahkan pewarnaan di perpustakaan tersebut. Yang terpenting adalah penggunaan perpustakaan, bukan pewarnaan perabot.

4.5 Analisis Data: terhadap Jawaban Pertanyaan mengenai Pengaturan Udara dan Suhu Ruang Perpustakaan Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang.
Dari pendapat kedelapan informan dapat disimpulkan bahwa 5 informan menyatakan bahwa sistem sirkulasi udara pada ruang perpustakaan sudah baik dan nyaman. Mereka lebih senang dengan sistem penghawaan buatan dibandingkan alami. Namun satu informan lainnya memiliki pendapat lain. Ia setuju dengan sistem penghawaan buatan, akan tetapi suhu pada ruang perpustakaan terlalu dingin. Ia lebih suka dengan udara yang pas-pasan. Namun ia tetap merasa nyaman berada di perpustakaan. Menurutnya, penghawaan buatan sangat cocok untuk kondisi Kota Semarang yang panas, terlebih lagi perpustakaan berada di lantai teratas, sehingga matahari akan mudah masuk melalui jendela. Pendapat tersebut bertolak belakang dengan informan bernama Ambar. Ia berpendapat bahwa ruang perpustakaan tersebut terasa sangat panas ketika banyak pemustaka yang berkunjung. Menurut Ambar, alangkah baiknya jika perpustakaan tersebut menambah jumlah AC. Berbeda dengan ketujuh informan di atas, informan bernama Ernie lebih menyukai sistem penghawaan alami dibanding buatan. Meskipun sirkulasinya lancar, ia lebih suka dengan pengaturan udara alami, namun ruangan tetap dipasang AC untuk penunjang.

5. Penutup
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi pemustaka terhadap desain interior ruang perpustakaan di Perpustakaan Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang, dapat diambil simpulan sebagai berikut:
1. Tata sudah cukup baik, namun untuk jarak antar rak koleksi terlalu sempit. Pencahayaan ruang perpustakaan sudah baik. Pemustaka lebih nyaman dan senang dengan pencahayaan buatan, namun ada pula pemustaka yang lebih suka dengan pencahayaan alami.
2. Pewarnaan pada ruang Perpustakaan tersebut sudah cukup baik dan nyaman.  Namun dengan warna putih yang terlalu dominan, ruang perpustakaan terkesan monoton, sehingga pemustaka menginginkan adanya inovasi pada pewarnaan ruangan khususnya pada warna cat tembok yang terlalu sederhana. Muskipun demikian ada juga pemustaka yang sudah merasa nyaman dengan pewarnaan yang ada karena dengan nuansa putih, ruang perpustakaan terkesan luas.
3. Pengaturan udara dan suhu ruang pada perpustakaan tersebut sudah baik dan nyaman. Perpustakaan tersebut menggunakan sistem penghawaan buatan dengan pemasangan AC. Meskipun ada pemustaka yang menyatakan bahwa suhu ruangan terlalu dingin, namun ada pula pemustaka yang lebih senang dengan sistem penghawaan alami. 
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Jarak antar rak sebaiknya sedikit diperlebar supaya pemustaka tidak saling bersenggolan saat mencari koleksi. 
2. Alangkah baiknya jika ada sedikit sentuhan seni pada lampu ruangan supaya tidak terkesan monoton.
3. Sebaiknya tambahkan ornamen-ornamen ataupun selogan-selogan untuk memperindah ruangan agar tidak terkesan kaku. Selain itu dapat pula ditambahakan tanaman-tanaman agar ruangan terkesan segar dan sejuk.
4. Sirkulasi udara cukup lancar, namun alangkah baiknya jika adanya penambahan fasilitas AC supaya ruangan tidak pengap ketika banyak pemustaka yang datang.
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